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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa ta’ala atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku monograf
yang berjudul “Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Tangki
Timbun” dapat diselesaikan dengan baik. Buku monograf ini
disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan K3 di lingkungan kerja dengan
risiko tinggi, khususnya pada tangki timbun yang dikategorikan
sebagai ruang terbatas (confined space).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek
fundamental dalam dunia industri, terutama di sektor yang
melibatkan penyimpanan bahan cair dan gas dalam jumlah besar,
seperti industri minyak dan gas, petrokimia, serta manufaktur.
Berbagai insiden yang pernah terjadi di tangki timbun membuktikan
bahwa pemahaman dan penerapan K3 yang tepat sangat
diperlukan guna mencegah kecelakaan kerja yang dapat berakibat
fatal.

Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai dari
identifikasi dan analisis risiko di tangki timbun, penerapan prosedur
kerja aman, hingga pemanfaatan teknologi modern dalam
meningkatkan keselamatan kerja. Selain itu, berbagai studi kasus
dan best practices turut disajikan untuk memberikan gambaran
nyata mengenai tantangan dan solusi dalam implementasi K3 di

tangki timbun.



Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para praktisi K3, akademisi, mahasiswa, serta
pihak-pihak yang berkecimpung dalam bidang keselamatan kerja.
Semoga dengan adanya buku ini, kesadaran akan pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja semakin meningkat, serta mampu
menginspirasi perbaikan sistem K3 di berbagai industri.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap
saran dan masukan guna perbaikan di masa yang akan datang
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi
bagian dari upaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman

dan sehat.

Probolinggo, 07 Juli 2025

Penulis
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BAB 4
PENERAPAN SISTEM K3 DI TANGKI TIMBUN

Tangki timbun merupakan fasilitas penting dalam industri
minyak, gas, petrokimia, dan berbagai sektor lainnya yang
memerlukan penyimpanan bahan dalam jumlah besar. Sebagai
bagian dari rantai distribusi dan operasional, tangki timbun
berfungsi menyimpan cairan berbahaya seperti bahan bakar, bahan
kimia, dan gas cair (Estri Kartika dkk., 2022). Namun, lingkungan
kerja di sekitar tangki timbun memiliki risiko tinggi terhadap
kecelakaan, termasuk ledakan, kebocoran gas beracun, kebakaran,
dan paparan zat berbahaya. Oleh karena itu, penerapan sistem
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi sangat krusial untuk
mencegah insiden yang dapat berdampak pada pekerja, masyarakat
sekitar, serta lingkungan.

Penerapan sistem K3 di tangki timbun mencakup berbagai
aspek, mulai dari identifikasi bahaya, analisis risiko, pengendalian
potensi kecelakaan, hingga pelatihan tenaga kerja. Prosedur
keselamatan yang ketat harus diterapkan, termasuk penggunaan
alat pelindung diri (APD), sistem ventilasi yang memadai,
pemantauan kadar gas, serta prosedur masuk ruang terbatas
(confined space entry). Regulasi yang mengatur keselamatan kerja
di tangki timbun juga harus dipatuhi, seperti peraturan perundang-
undangan nasional serta standar internasional seperti OSHA, NFPA,

dan API.

44



Dengan penerapan sistem K3 yang baik, risiko kecelakaan
dapat diminimalkan, produktivitas kerja meningkat, dan
keberlanjutan operasional tangki timbun dapat terjamin. Buku ini
akan mengupas lebih dalam mengenai strategi dan praktik terbaik
dalam penerapan sistem K3 di lingkungan kerja tangki timbun,
sehingga dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para

praktisi dan pemangku kepentingan di industri terkait.

4.1 Perizinan Masuk (Confined Space Entry Permit)

Perizinan masuk ruang terbatas (confined space entry permit)
adalah dokumen resmi yang harus diperoleh sebelum seseorang
memasuki ruang terbatas (confined space), seperti tangki timbun,
silo, pipa besar, atau ruang tertutup lainnya yang memiliki risiko
tinggi (Hasan & Indriyati, 2020). Ruang terbatas memiliki potensi
bahaya serius seperti kekurangan oksigen, paparan gas beracun,
akumulasi bahan mudah terbakar, serta risiko terperangkap atau

tenggelam dalam cairan atau bahan lainnya.

4.1.1 Tujuan Confined Space Entry Permit
1. Mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya, dokumen ini
membantu memastikan bahwa semua potensi bahaya telah
diidentifikasi dan langkah pengendalian yang sesuai telah
diterapkan sebelum pekerja masuk.
2. Meningkatkan keselamatan pekerja, dengan memastikan
bahwa hanya pekerja yang terlatih dengan peralatan yang

sesuai diperbolehkan masuk ke ruang terbatas.
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3. Memastikan kepatuhan regulasi, yaitu berupa perizinan ini
membantu organisasi mematuhi peraturan keselamatan
kerja, baik dari standar nasional maupun internasional seperti
OSHA (Occupational Safety and Health Administration) atau
NFPA (National Fire Protection Association).

4. Menjamin proses evakuasi yang efektif dan memastikan
adanya prosedur darurat dan peralatan penyelamatan yang

memadai sebelum pekerja memasuki ruang terbatas.

4.1.2 Isi Confined Space Entry Permit
Confined space entry permit adalah dokumen resmi yang
harus diperoleh sebelum pekerja memasuki ruang terbatas
(confined space) untuk memastikan bahwa semua langkah
keselamatan telah dipenuhi (Hasan & Indriyati, 2020). lzin ini
digunakan untuk mengontrol dan memitigasi risiko yang berpotensi
membahayakan pekerja. Karena ruang terbatas memiliki potensi
bahaya seperti kekurangan oksigen (asphyxiation), kehadiran gas
beracun (H,S, CO, dll), bahaya ledakan atau kebakaran (Estri Kartika
dkk., 2022), potensi terjebak atau tertimbun bahan berbahaya.
Dokumen perizinan ini biasanya mencakup (SafetySign, 2023):
1. Identifikasi lokasi ruang terbatas.
2. Tujuan masuk dan aktivitas yang dilakukan di dalamnya.
3. Daftar pekerja yang diizinkan masuk.
4. Hasil pengujian atmosfer (kadar oksigen, gas beracun, gas
mudah terbakar).
5. Peralatan keselamatan yang diperlukan, seperti alat

pelindung diri (APD), masker, dan sistem ventilasi.
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Penanggung jawab dan pengawas kerja di ruang terbatas.
Prosedur komunikasi dan penyelamatan darurat.
Masa berlaku izin (umumnya hanya berlaku untuk satu kali

masuk).

4.1.3 Langkah-langkah Penggunaan Confined Space Entry Permit

1.

Identifikasi ruang terbatas, yaitu menentukan apakah area
tersebut tergolong confined  space berdasarkan
karakteristiknya.

Evaluasi Risiko, yaitu mengukur kadar oksigen, gas beracun,
dan gas mudah terbakar menggunakan alat deteksi gas.
Pengisian izin oleh supervisor atau penanggung jawab mengisi
formulir izin dengan semua informasi terkait keselamatan.
Persetujuan dan pengesahan oleh otoritas yang berwenang
(HSE officer atau supervisor) meninjau dan menyetujui izin
sebelum pekerjaan dimulai.

Pelaksanaan pekerjaan, bahwa pekerja hanya boleh masuk
setelah izin diberikan dan semua langkah keselamatan
diterapkan.

Penutupan izin harus diberlakukan setelah pekerjaan selesai,
supervisor memastikan bahwa semua pekerja telah keluar
dengan selamat, lalu mencabut izin masuk.

Confined space entry permit adalah bagian penting dari

sistem K3 di lingkungan kerja dengan ruang terbatas, termasuk

tangki timbun. Tanpa izin ini, risiko kecelakaan yang fatal bisa

meningkat drastis. Oleh karena itu, penerapan prosedur izin masuk
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ruang terbatas harus dilakukan dengan ketat untuk memastikan

keselamatan pekerja dan keberlanjutan operasional perusahaan.

4.2 Penggunaan APD dan Alat Keselamatan

Bekerja di dalam tangki timbun memerlukan penggunaan APD
dan alat keselamatan khusus untuk melindungi pekerja dari
berbagai risiko, seperti kekurangan oksigen, paparan gas beracun,
dan kemungkinan ledakan. Pekerjaan di area tangki timbun
merupakan salah satu aktivitas yang memiliki tingkat risiko tinggi
dalam dunia industri, terutama pada sektor migas, petrokimia, dan
kimia. Tangki timbun sering kali dikategorikan sebagai ruang
terbatas (confined space) yang menyimpan potensi bahaya seperti
gas beracun, kekurangan oksigen, ledakan, hingga bahaya jatuh dan
terperosok. Dalam situasi seperti ini, penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) dan peralatan keselamatan menjadi garis pertahanan
pertama yang sangat penting untuk melindungi pekerja dari
kecelakaan kerja yang fatal.

Penggunaan APD bukan sekadar kewajiban administratif,
melainkan bagian integral dari budaya keselamatan kerja. Helm,
masker respirator, sarung tangan tahan bahan kimia, baju tahan
api, tali pengaman, hingga alat deteksi gas, semuanya memiliki
peran vital untuk memastikan bahwa setiap aktivitas di dalam dan
sekitar tangki timbun dilakukan secara aman dan sesuai standar.

Melalui pemahaman dan penerapan yang tepat terhadap
penggunaan APD dan alat keselamatan, kita tidak hanya mematuhi
regulasi K3 yang berlaku, tetapi juga menunjukkan komitmen
terhadap keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan seluruh

48



tenaga kerja. Prolog ini membuka jalan untuk mendalami jenis-jenis

APD vyang sesuai,

prosedur pemakaiannya,

serta pentingnya

inspeksi dan pelatihan sebelum pekerjaan di tangki timbun dimulai.

Tabel 4.1 Jenis APD yang sesuai dengan perkerjaan di ruang terbatas

JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR
Pelindung Self- Digunakan
Pernapasan Contained | jika ada
Breathing kemungki-
Apparatus | nan keku-
(SCBA) rangan
oksigen atau
paparan gas | Gambar 4.1 MSA firehawk
beracun 2002 NFPA SCBA
(Sumber:
https://bunkerfiresafety.c
om/product/msa-
firehawk-2002-4500-nfpa-
scba/)
Respirator | Digunakan
dengan untuk
Filter menyaring
Khusus gas atau
partikel
berbahaya
yang

mungkin ada
di dalam

tangki

Gambar 4.2 Full face
rubber respirator with
double filters chemical full
face gas mask

(Sumber:
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JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR
https://www.topchinasup
plier.com/wholesale/Full-
Face-Rubber-Respirator-

with-Double-Filters-
Chemical-Full-Face-Gas-
Mask_528497/)
Pelindung Helm Melindungi
Kepala, Mata, | keselama- kepala dari
dan Wajah tan (Safety | benturan .

Helmet) atau jatuhan :
benda keras U
Gambar 4.3 Safety helmet
(Sumber:
https://tonataindonesia.c
om/product/safety-
helmet-helm-proyek-
include-inner-ring-helm-
kerja-
kuning?srsltid=AfmBQOooje
hLyzFdgPgRvrOwHIGu9zV
gxL_Wnj2QCQ2XnU1BlJkp
74-)
Kacamata Mencegah
pelindung paparan
(Safety debu, bahan
Goggles) kimia, atau
percikan Gambar 4.4 Safety goggles
cairan

(Sumber :
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JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR

berbahaya https://www.monotaro.id

/p111318337.html?g=Safe
ty+Goggles)
Face Shield | Diperlukan

jika ada -

risiko .w

percikan "

bahan kimia

atau partikel

logam panas

Gambar 4.5 Face shield

(Sumber:
https://www.monotaro.id
/items/s031896580.htmI?
utm_source=google&utm
_medium=pla&utm_camp
aign=1672206402&utm_c
ontent=88187085595&ut
m_term=readystock_cat_
group_1_pricebrand_grou
p_1&gad_source=1&gad_
campaignid=1672206402

&gbraid=0AAAAADJU9--
3RORgE2SDPcuil)]2DWmN
Y9&gclid=CjoKCQjwOLDBB

hCnARISAMpYIAqPr-
HptJB-
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eYpbmIQAP1cQz_I3Ta8Uk
Pio5T8jKSWRwyRpQmOKk
yEaAstpEALw_wcB)
Pelindung Baju kerja Digunakan di
Tubuh tahan api lingkungan
(Flame- dengan risiko
Resistant ledakan atau
Clothing) kebakaran

Gambar 4.6 Baju kerja

tahan api

(Sumber :
https://id.made-in-
china.com/co_flameresist
ant/product_Advanced-
Anti-Static-Flame-
Resistant-Workwear-
Coveralls-for-Industrial-

Pros_ysoiiseoyg.html)

52




JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR
Coverall Untuk .
atau melindungi Q
pakaian tubuh dari |
berbahan bahan kimia __
khusus berbahaya ii / i fj

& | 9

Gambar 4.7 Coverall

(Sumber :
https://www.monotaro.id
/items/s028368892.html?
utm_source=google&utm
_medium=pla&utm_camp
aign=1672206402&utm_c
ontent=88187085595&ut
m_term=readystock_cat_
group_1 pricebrand_grou
p_1&gad_source=1&gad_
campaignid=1672206402

&gbraid=0AAAAADJUS-
8vka0-
iKxE3unzdXAGYOnwk&gcli
d=CjOKCQjwotDBBhCQARI
sAG5pinNTBRpfeZsWbIDG
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D7ai0_3XYVPW6RPDCI3m

glxu-lwUhSQdopej-
NEaAvHrEALw_wcB)

Sarung Sarung Untuk

Tangan tangan melindungi

) berbahan )
Pelindung nitril/neo- tangan dari
prene bahan kimia

Gambar 4.8 Sarung tangan

berbahan nitril/neoprene

(Sumber :
https://www.monotaro.id
/items/s012194957 .html?
utm_source=google&utm
_medium=pla&utm_camp
aign=1672206402&utm_c
ontent=88187085595&ut
m_term=readystock_cat_
group_1 pricebrand_grou
p_1&gad_source=1&gad_
campaignid=1672206402

&gbraid=0AAAAADJU9-
8vka0-
iKxE3unzdXAGYOnwk&gcli
d=CjOKCQjwotDBBhCQARI

54




JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR
sAG5pinPNuZnWo6Cg73
WZMAgzkqi-
anrlirnr9akxGRZvBdXawk
XZCM-
RXoYaAinrEALw_wcB)
Sarung Jika bekerja
tangan dengan
tahan peralatan
panas yang
menghasil-
kan panas Gambar 4.9 Sarung tangan
tinggi tahan panas
(Sumber :
https://kalsasafety.com/s
arung-tangan-tahan-
panas/)
Sepatu Boots Mencegah
Keselamatan den.ga'n sol | tergelincir
anti-slip dan
dan anti- melindungi
listrik dari bahaya
listrik

Gambar 4.10 Boots
dengan sol anti-slip dan
anti-listrik

(Sumber :
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JENIS APD MACAM FUNGSI GAMBAR
https://growrichindo.co.id
/product/sepatu-safety-
boots-karet-pvc-orange-
nsa/)
Pelindung Ear Plug Digunakan
. atau Ear jika ada %
Telinga B
Muff kebisingan
tinggi di /
sekitar tangki -
Gambar 4.11 Ear Plug atau
Ear Muff
(Sumber :
https://rri.co.id/kesehatan
/1359394/perbedaan-ear-
plug-ear-muff)
Tali Full Body Wajib N P
Harness digunakan L LA ) '
Keselamatan i
dengan untuk j==—si =l
dan Harness | Lifeline mencegah r o
jatuh dan
memudah-

kan evakuasi
dalam
keadaan
darurat

\/ A

Gambar 4.12 Full Body
Harness dengan Lifeline

(Sumber :

https://www.monotaro.id
/items/s030249424 .html?
utm_source=google&utm
_medium=pla&utm_camp
aign=1672206402&utm_c
ontent=88187085595&ut
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m_term=readystock_cat_
group_1 pricebrand_grou
p_1&gad_source=1&gad_
campaignid=1672206402
&gbraid=0AAAAADJU9-
8vkaO-
iKxE3unzdXAGYOnwk&gcli
d=CjOKCQjwotDBBhCQARI
sAG5pinORMkdql2IBSHvg
b_muk6CbPPvCgXorzo-
JNwUxe3wBgwegy60h724
aAlrKEALw_wcB)

Beberapa APD dan alat keselamatan utama yang wajib digunakan

dalam pekerjaan di ruang terbatas seperti tangki timbun disajikan dalam

tabel di atas. Selain APD diperlukan juga alat keselamatan tambahan yang

disajikan dalam tabel di bawah ini :

JENIS ALAT | MACAM FUNGSI GAMBAR
Detektor Multi- Untuk
Gas Gas mengukur

Detector | kadar oksigen,

gas beracun
(HsS, CO), dan
gas mudah
terbakar di
dalam tangki
sebelum dan
selama

pekerjaan

Gambar 4.13 Multi-Gas

Detector

(Sumber :
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berlangsung

https://www.monotaro.id/p1
11205398.htmlI?g=multi+gas

+detector)
Ventilasi Exhaust | Digunakan
Mekanis Fan untuk sirkulasi
atau udara guna
Blower | menghilangkan
gas berbahaya
dan menjaga
kadar oksigen Gambar 4.14 Exhaust Fan
atau Blower
(Sumber :
https://ecatalog.sinarmaslan
d.com/article/teknologi/perb
edaan-exhaust-fan-dan-
blower)
Peralatan Radio Memastikan
Komunikasi | HT komunikasi
(Handy | antara pekerja
Talkie) di dalam tangki

dengan tim
pengawas di

luar

Gambar 4.15 Radio HT
(Handy Talkie)

(Sumber :
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https://www.monotaro.id/ite
ms/s039766021.html?utm_s
ource=google&utm_medium
=pla&utm_campaign=167220
6402&utm_content=8818708
5595&utm_term=readystock
_cat_group_1 pricebrand_gr
oup_1&gad_source=1&gad_c
ampaignid=1672206402&gbr
aid=0AAAAADJU9-8vka0-
iKxE3unzdXAGYOnwk&gclid=
CjOKCQjwotDBBhCQARISAG5
pinMK5UYRLKKTNLhRFleLJsR
nhyM3YHKscYO9RdACLRfBghO
8XhP31pPgaAj77EALW_wcB)

Alarm

Darurat

Untuk
memberikan
sinyal bahaya
jika ada
keadaan

darurat

Gambar 4.16 Alarm darurat

(Sumber :
https://www.monotaro.id/ite
ms/s013997298.html?utm_s

ource=google&utm_medium
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MACAM

FUNGSI

GAMBAR

=pla&utm_campaign=167220
6402&utm_content=8818708
5595&utm_term=readystock
_cat_group_3_pricebrand_gr
oup_2&gad_source=1&gad ¢
ampaignid=1672206402&gbr
aid=0AAAAADJU9-8vkaO0-
iKxE3unzdXAGYOnwk&egclid=
CjOKCQjwotDBBhCQARISAGS
pinNkL1toS9PFgLKrxwdoqpl2
oGiwy2_r9B69iG5Jp-
Gyk59xA5DGPQQaAtGpEALw

_wcB)

Alat
Evakuasi
dan
Pertolongan

Pertama

Tripod
Rescue

System

Alat untuk
mengevakuasi
pekerja yang
mengalami
kondisi darurat

di dalam tangki

Gambar 4.17 Tripod Rescue

System

(Sumber :
https://www.fallprotectionpr
os.com/products/french-

creek-complete-tripod-
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rescue-system)
Kotak Untuk
P3K menangani
(First cedera ringan
Aid Kit) | sebelum

bantuan medis

datang

Gambar 4.18 Kotak P3K (First
Aid Kit)

(Sumber :
https://www.monotaro.id/s0

20769864.html)

Penggunaan APD dan alat keselamatan yang sesuai sangat

penting dalam pekerjaan di tangki timbun, mengingat tingginya

risiko yang ada. Kepatuhan terhadap standar keselamatan dan

prosedur kerja di ruang terbatas akan mengurangi kemungkinan

kecelakaan serta melindungi nyawa pekerja. Pemeriksaan APD

sebelum digunakan, pelatihan bagi pekerja, dan pengawasan yang

ketat juga harus diterapkan secara rutin.

4.3 Sistem Ventilasi dan Deteksi Gas

Bekerja di tangki timbun menghadirkan berbagai risiko,

terutama yang berkaitan dengan kualitas udara di dalam ruang
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terbatas. Oleh karena itu, sistem ventilasi dan deteksi gas sangat
penting untuk memastikan lingkungan kerja tetap aman dan

memenuhi standar K3.

4.3.1 Sistem Ventilasi dalam Tangki Timbun

Ventilasi digunakan untuk mengurangi risiko kekurangan
oksigen, menyingkirkan gas berbahaya, serta mengendalikan suhu
dan kelembaban (Rini & Batu, 2024) di dalam tangki. Jenis Ventilasi
yang digunakan:

a. Ventilasi alamiah dengan memanfaatkan perbedaan
tekanan dan angin di luar ruangan untuk mengalirkan
udara segar ke dalam tangki. Kelebihannya tidak
memerlukan listrik, lebih murah, dan kekurangan tidak
selalu efektif di lingkungan terbatas seperti tangki timbun.

b. Ventilasi mekanis (forced ventilation) yang menggunakan
kipas atau blower untuk memompa udara segar ke dalam
dan membuang udara tercemar ke luar. Kelebihannya
lebih efektif dalam mengontrol kualitas udara, dan
kekurangannya membutuhkan daya listrik dan perawatan
rutin.

c. Sistem pengenceran (dilution ventilation), dimana udara
segar dipompa terus-menerus untuk mengencerkan gas
berbahaya hingga di bawah batas aman. Biasanya
digunakan saat terdapat risiko paparan gas beracun dalam
jumlah kecil.

d. Sistem ekstraksi (local exhaust ventilation - LEV) dengan
menggunakan saluran khusus untuk menyedot gas
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berbahaya langsung dari sumbernya sebelum menyebar ke

dalam tangki.

4.3.2 Sistem Deteksi Gas dalam Tangki Timbun
Tangki timbun sering kali mengandung gas beracun atau
mudah terbakar yang tidak terdeteksi oleh indra manusia. Oleh
karena itu, detektor gas sangat penting dalam sistem keselamatan
kerja. Jenis gas berbahaya yang sering ditemukan
a. Kekurangan Oksigen (0O, < 19,5%), hal ini terjadi karena
oksigen terdesak oleh gas lain seperti nitrogen, karbon

dioksida, atau uap bahan kimia (Gumelar dkk., 2021).

Sangat berbahaya karena bisa menyebabkan pingsan,

sesak napas, hingga kematian mendadak.

b. Gas beracun (toxic gases)

e Hidrogen sulfida (H,S) = Bau telur busuk, sangat
beracun bahkan pada konsentrasi rendah.

e Karbon monoksida (CO) - Tidak berbau dan tidak
berwarna, tetapi sangat berbahaya karena bisa
menyebabkan keracunan dan kematian.

e Amonia (NHs), Benzena (CsHe), dan uap kimia lainnya -
Dapat menyebabkan iritasi, keracunan, atau efek jangka
panjang seperti kanker.

c. Gas Mudah Terbakar (Flammable Gases)

e Metana (CH,), Propana (C3Hs), dan Hidrogen (H,) adalah

gas yang bisa menyebabkan ledakan jika bercampur

dengan udara dalam proporsi tertentu.
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e Ditentukan dengan LEL (Lower Explosive Limit) dan UEL
(Upper Explosive Limit), yaitu batas bawah dan atas

konsentrasi gas yang bisa menyala.

4.3.3 Alat Deteksi Gas yang digunakan

4.4

a. Fixed gas detector (detektor gas permanen), dipasang

secara tetap di dalam tangki atau di area berisiko tinggi.

Memberikan peringatan otomatis jika ada kebocoran gas.

. Portable gas detector (detektor gas portabel), dibawa oleh

pekerja untuk mendeteksi gas sebelum masuk ke dalam
tangki, biasanya mampu mendeteksi O,, H,S, CO, dan gas

mudah terbakar secara bersamaan.

. Gas sampling tubes, menggunakan tabung kimia untuk

mengukur konsentrasi gas tertentu dalam udara.

. Explosimeter (LEL Meter), digunakan untuk mengukur

apakah konsentrasi gas mudah terbakar sudah mendekati

batas ledakan.

Prosedur Keselamatan dalam Ventilasi dan Deteksi Gas

Tangki timbun merupakan ruang terbatas yang secara alami

memiliki sirkulasi udara yang terbatas. Kondisi ini berpotensi

menciptakan atmosfer berbahaya akibat akumulasi gas beracun,

uap mudah terbakar, atau kekurangan oksigen. Oleh karena itu,

ventilasi yang memadai dan deteksi gas yang akurat menjadi

komponen vital dalam prosedur keselamatan kerja di lingkungan

tersebut.
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Prosedur ventilasi tidak hanya bertujuan untuk menyediakan
udara segar bagi pekerja, tetapi juga untuk mencegah terbentuknya
atmosfer eksplosif. Di sisi lain, deteksi gas berfungsi sebagai sistem
peringatan dini untuk mengidentifikasi bahaya yang tidak
kasatmata sebelum pekerja memasuki atau selama bekerja di
dalam tangki.

Sub bab ini akan membahas prinsip-prinsip dasar dan
langkah-langkah teknis dalam pelaksanaan ventilasi serta deteksi
gas yang sesuai standar keselamatan kerja. Pengetahuan dan
penerapan yang tepat terhadap prosedur ini merupakan salah satu
kunci utama untuk mencegah kecelakaan serius dan menjamin
keselamatan para pekerja di area tangki timbun.

1. Lakukan Pengukuran Sebelum Masuk Tangki

a. Gunakan portable gas detector untuk memeriksa kadar

oksigen, gas beracun, dan gas mudah terbakar.

b. Jangan masuk jika ada indikator berbahaya (0, < 19,5%

atau gas beracun di atas batas aman).
2. Gunakan Ventilasi yang Sesuai

a. Pasang blower atau exhaust fan untuk menjaga sirkulasi

udara di dalam tangki.

b. Jika ada gas beracun, gunakan ventilasi mekanis dan

jangan hanya mengandalkan ventilasi alami.
3. Monitor Kualitas Udara Secara Berkala
a. Selama pekerjaan berlangsung, terus lakukan pengukuran

gas untuk memastikan kondisi tetap aman.

65



4. Gunakan APD yang Sesuai
a. Jika ada risiko gas beracun atau kekurangan oksigen,
gunakan Self-Contained Breathing Apparatus (SCBA) atau
respirator khusus.
5. Siapkan Rencana Darurat

a. Pastikan ada alarm darurat dan tim penyelamat siaga jika

terjadi kondisi berbahaya.

b. Gunakan tripod rescue system untuk evakuasi pekerja

dalam keadaan darurat.

Sistem ventilasi dan deteksi gas sangat penting dalam
pekerjaan di tangki timbun, karena lingkungan kerja ini sering
menghadirkan risiko kekurangan oksigen, gas beracun, dan gas
mudah terbakar. Penggunaan blower, exhaust fan, fixed & portable
gas detector, serta prosedur keselamatan yang ketat dapat
membantu mengurangi bahaya dan memastikan pekerja dapat
bekerja dengan aman. Penerapan prosedur keselamatan dalam
ventilasi dan deteksi gas bukan sekadar kewajiban formal,
melainkan bagian integral dari upaya perlindungan nyawa manusia
di lingkungan kerja berisiko tinggi seperti tangki timbun. Dengan
pemahaman yang tepat dan kepatuhan terhadap standar yang
berlaku, risiko paparan gas berbahaya maupun kekurangan oksigen
dapat ditekan secara signifikan.

Sebagaimana tertuang dalam SNI 13-6934-2002 dan
Permenaker No. 05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen K3,
setiap ruang terbatas wajib memiliki sistem ventilasi memadai dan
alat deteksi gas portabel atau tetap untuk menjamin keselamatan
pekerja sebelum dan selama proses kerja berlangsung. Demikian
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pula, standar internasional seperti OSHA 29 CFR 1910.146 dan
NFPA 326 menggarisbawahi pentingnya prosedur pengujian
atmosfer dan ventilasi berkelanjutan pada ruang terbatas termasuk
tangki timbun. Oleh karena itu, setiap pelaku industri wajib
menanamkan budaya keselamatan yang mengutamakan
pencegahan melalui pengelolaan atmosfer kerja yang aman dan
terkendali—karena keselamatan bukanlah pilihan, melainkan

kewajiban.

4.5 SOP Darurat dan Evakuasi

Dalam lingkungan kerja berisiko tinggi seperti area tangki
timbun, potensi bahaya dapat muncul secara tiba-tiba dan dalam
berbagai bentuk, mulai dari kebocoran gas beracun, ledakan akibat
uap yang mudah terbakar, hingga kecelakaan pekerja di ruang
terbatas. Situasi-situasi tersebut menuntut respons cepat, tepat,
dan terorganisir agar tidak berkembang menjadi insiden yang lebih
fatal. Oleh karena itu, keberadaan Standard Operating Procedure
(SOP) darurat dan evakuasi menjadi fondasi penting dalam sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3). SOP ini tidak
hanya menjadi panduan teknis pelaksanaan evakuasi, tetapi juga
merupakan wujud kesiapsiagaan organisasi dalam melindungi
keselamatan tenaga kerja dan aset industri. Melalui prosedur
darurat yang terstruktur, mulai dari deteksi dini, sistem peringatan,
jalur evakuasi, hingga penanganan pasca-evakuasi, setiap personel
dituntut untuk memahami peran dan tanggung jawabnya dalam
menghadapi kondisi abnormal. Penyusunan SOP ini merujuk pada

regulasi nasional seperti Permenaker No. PER.04/MEN/1987
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tentang P2K3 di tempat kerja, serta standar internasional seperti
NFPA 1600 dan ISO 22320:2018, yang menekankan pentingnya
sistem manajemen tanggap darurat berbasis risiko. Dengan
demikian, keberadaan dan implementasi SOP Darurat dan Evakuasi
bukan hanya kewajiban legal, namun menjadi bagian integral dari
budaya keselamatan yang holistik di industri tangki timbun. Bekerja
di tangki timbun memiliki risiko tinggi terhadap berbagai bahaya,
termasuk kekurangan oksigen, paparan gas beracun, kebakaran,
dan ledakan. Oleh karena itu, diperlukan Standard Operating
Procedure (SOP) Darurat dan Evakuasi yang jelas untuk memastikan

keselamatan pekerja.

4.5.1 Prinsip Dasar Evakuasi Darurat

Evakuasi darurat adalah proses sistematis dan terorganisir
untuk memindahkan orang dari lokasi yang berbahaya ke tempat
yang aman dalam situasi kritis seperti kebakaran, ledakan,
kebocoran gas, atau bencana lainnya (Afifuddin, 2019). Prinsip
dasar evakuasi bertujuan untuk meminimalkan risiko cedera dan
korban jiwa dengan mempercepat reaksi serta memastikan seluruh
personel memahami rute dan prosedur evakuasi yang benar.
Prinsip-prinsip dasarnya meliputi:

a. Keselamatan jiwa adalah prioritas utama, dalam hal ini
perlindungan terhadap pekerja, pengunjung, dan semua
individu di lokasi kerja menjadi tujuan utama dalam setiap
prosedur evakuasi.

b. Kesiapsiagaan dan pelatihan, seluruh personel harus
mendapatkan pelatihan rutin mengenai prosedur evakuasi,
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titik kumpul, dan penggunaan alat keselamatan seperti
APAR atau alat bantu pernapasan.

. Rencana evakuasi yang jelas dan teruji, dalam hal ini
rencana evakuasi harus dibuat tertulis, dipetakan (jalur
evakuasi), dan diuji melalui simulasi secara berkala.

. Komunikasi yang efektif, sistem alarm, instruksi lisan, dan
tanda peringatan harus mudah dipahami dan menjangkau
semua area kerja dengan cepat.

. Tanggung jawab terdistribusi, sebaiknya dalam evakuasi,
harus ada petugas atau tim tanggap darurat yang memiliki
peran khusus (koordinator evakuasi, pencatat jumlah
orang, penolong pertama, dsb.).

. Akses dan jalur evakuasi yang aman dan bebas hambatan
merupakan jalur keluar darurat harus selalu bebas dari
rintangan, dilengkapi penerangan darurat, dan diarahkan
menuju titik kumpul aman.

. Pencatatan dan evaluasi pasca evakuasi, setelah evakuasi,
dilakukan pencatatan kehadiran dan evaluasi efektivitas

proses sebagai dasar perbaikan ke depan.

Evakuasi darurat bukan sekadar prosedur, melainkan

komitmen terhadap keselamatan setiap individu di lingkungan

kerja. Dengan perencanaan yang matang, pelatihan yang rutin,

serta kesadaran kolektif terhadap potensi bahaya, evakuasi dapat

dilakukan dengan cepat, aman, dan efektif. Keberhasilan evakuasi

bergantung pada kesiapsiagaan semua pihak dan kepatuhan

terhadap protokol yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,

pemahaman serta implementasi prinsip-prinsip evakuasi darurat
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harus menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya K3 di setiap

tempat kerja, termasuk area berisiko tinggi seperti tangki timbun.

4.5.2 Beberapa Situasi Yang Memerlukan Evakuasi Darurat

Dalam lingkungan kerja berisiko tinggi seperti area tangki
timbun, evakuasi darurat merupakan langkah kritis yang harus
direncanakan dan dilaksanakan secara cepat dan tepat. Tidak
semua kondisi dapat diprediksi, dan dalam beberapa situasi,
keadaan dapat berubah drastis hanya dalam hitungan detik. Oleh
karena itu, penting untuk mengenali berbagai jenis kejadian yang
bisa memicu perlunya evakuasi, mulai dari kebocoran gas beracun,
kebakaran, ledakan, hingga kegagalan sistem ventilasi atau deteksi
gas. Pemahaman terhadap situasi-situasi ini akan membantu
tenaga kerja untuk bertindak sigap dan meminimalkan risiko
terhadap jiwa dan aset.

a. Kekurangan oksigen (0O, < 19,5%), pekerja mulai merasa
pusing, sulit bernapas, atau kehilangan kesadaran.

b. Paparan gas beracun, tercium bau gas yang tidak biasa,
alat deteksi gas berbunyi, atau pekerja mengalami gejala
keracunan (pusing, mual, sesak napas).

c. Kebakaran atau ledakan, muncul asap, percikan api, atau
suara ledakan kecil dari dalam tangki.

d. Kegagalan sistem ventilasi, blower atau exhaust fan mati,
menyebabkan akumulasi gas berbahaya.

e. Cedera serius atau pekerja tidak sadar, pekerja jatuh,
pingsan, atau mengalami luka parah saat bekerja di dalam
tangki.
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Mengenali dan memahami berbagai situasi yang memerlukan
evakuasi darurat adalah langkah awal yang penting untuk
melindungi keselamatan pekerja dan mencegah kerugian besar.
Setiap jenis risiko memerlukan penanganan yang berbeda, dan oleh
karena itu, kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi darurat harus
selalu diperbarui melalui pelatihan berkala. Dengan adanya
pemahaman yang baik tentang potensi bahaya serta prosedur yang
harus diambil, evakuasi dapat dilakukan dengan cepat dan efektif,
memberikan perlindungan maksimal bagi setiap individu yang

berada di area berisiko tinggi.

4.5.3 SOP Darurat dan Evakuasi

Dalam setiap lingkungan kerja, terutama di fasilitas berisiko
tinggi seperti tangki timbun, potensi terjadinya keadaan darurat
tidak dapat diabaikan. Keadaan darurat seperti kebakaran, ledakan,
kebocoran bahan kimia, atau paparan gas berbahaya dapat terjadi
secara tiba-tiba dan menimbulkan dampak besar terhadap
keselamatan jiwa dan aset. Oleh karena itu, penerapan Standard
Operating Procedure (SOP) Darurat dan Evakuasi menjadi sangat
penting. SOP ini dirancang sebagai panduan sistematis agar setiap
individu mengetahui langkah-langkah tepat yang harus dilakukan
saat kondisi darurat terjadi. Prosedur ini tidak hanya
menyelamatkan nyawa, tetapi juga menjadi bagian integral dari
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang

berkelanjutan.
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1. Persiapan Sebelum Darurat
a. Pelatihan dan Simulasi

1) Semua pekerja harus mengikuti pelatihan tanggap
darurat dan evakuasi minimal setiap 6 bulan sekali.

2) Lakukan simulasi evakuasi untuk memastikan setiap
pekerja mengetahui prosedur yang harus dilakukan.

b. Peralatan Keselamatan Harus Siap

1) APAR (Alat Pemadam Api Ringan) harus tersedia di
sekitar area kerja.

2) Blower dan detektor gas harus selalu berfungsi dengan
baik.

3) Peralatan evakuasi seperti harness, tripod rescue
system, dan SCBA (Self-Contained Breathing Apparatus)
harus siap digunakan.

2. Langkah-Langkah Evakuasi
a. Aktifkan Alarm Darurat

1) Jika terdeteksi keadaan darurat, tekan tombol alarm
darurat atau berteriak "DARURAT! KELUAR!"

2) Supervisor harus segera memberitahu Tim Tanggap
Darurat (TTD).

b. Evakuasi Segera dari Dalam Tangki

1) Gunakan jalur keluar yang telah ditentukan.

2) Jangan panik, bergeraklah dengan cepat tapi teratur.

3) Jika oksigen rendah atau gas beracun terdeteksi,
gunakan masker oksigen atau SCBA.

4) Jika ada api kecil, gunakan APAR dengan teknik PASS
(Pull, Aim, Squeeze, Sweep).
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c. Penyelamatan Pekerja yang Tidak Sadar

1) Jangan masuk ke dalam tangki tanpa alat bantu
pernapasan (SCBA).

2) Gunakan tripod rescue system atau tali penyelamat
untuk menarik pekerja keluar.

3) Jika pekerja masih sadar, beri instruksi dengan jelas agar
mereka dapat membantu evakuasi diri sendiri.

d. Berkumpul di Assembly Point

1) Semua pekerja harus menuju titik kumpul yang telah
ditentukan.

2) Supervisor melakukan headcount untuk memastikan
tidak ada yang tertinggal.

e. Evaluasi dan Tindakan Lanjutan

1) Lakukan pertolongan pertama bagi pekerja yang
mengalami cedera atau keracunan gas.

2) Jika situasi memburuk, hubungi tim medis atau
pemadam Kebakaran segera.

3) Setelah situasi terkendali, lakukan investigasi penyebab
kejadian dan susun langkah pencegahan agar tidak
terulang.

Peralatan yang harus disiapkan untuk darurat

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

b. Blower atau exhaust fan untuk ventilasi darurat.

c. Portable gas detector untuk memonitor kondisi udara.

d. SCBA (Self-Contained Breathing Apparatus) untuk
penyelamatan dalam kondisi gas beracun.
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e. Tripod rescue system dan harness untuk evakuasi vertikal.
f. Kotak P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan).
4. Simulasi dan Latihan Evakuasi
a. Frekuensi latihan: Setiap 6 bulan sekali.
b. Simulasi harus mencakup:
1) Evakuasi pekerja dalam keadaan sadar.
2) Evakuasi pekerja yang tidak sadar menggunakan tripod
rescue system.
3) Penanggulangan kebakaran di dalam tangki.
4) Penggunaan SCBA dalam kondisi gas beracun.
c. Evaluasi pasca latihan: Identifikasi kendala dan perbaiki
prosedur jika diperlukan
Penerapan SOP Darurat dan Evakuasi yang baik dan konsisten
merupakan kunci utama dalam melindungi keselamatan tenaga
kerja serta mencegah eskalasi risiko di area kerja berbahaya seperti
tangki timbun. Dengan pemahaman yang menyeluruh, latihan
berkala, dan kesiapsiagaan seluruh personel, perusahaan dapat
meminimalkan dampak dari situasi darurat. Prosedur ini bukan
sekadar formalitas, melainkan bagian dari budaya keselamatan
yang wajib dibangun dan dijaga secara berkelanjutan. Standar
internasional dan nasional seperti NFPA 600: Standard on Facility
Fire Brigades, 1SO 45001:2018 Occupational Health and Safety
Management Systems, serta Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.
PER.04/MEN/1987 tentang Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (P2K3) memberikan pedoman teknis dan
administratif untuk memastikan bahwa setiap rencana darurat dan
evakuasi dapat diimplementasikan dengan efektif dan efisien. SOP
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Darurat dan Evakuasi dalam tangki timbun sangat penting untuk
melindungi pekerja dari bahaya yang mengancam nyawa. Dengan
pelatihan rutin, peralatan keselamatan yang memadai, dan
prosedur yang jelas, risiko kecelakaan dapat dikurangi secara

signifikan.
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